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ABSTRAKSI

Siti Munawaroh (1302025170)
ANALISIS  PERLAKUAN  AKUNTANSI  DALAM  PEMBIAYAAN
MURABAHAH BERDASARKAN  SAK  NO.  102  (STUDI  KASUS  PADA
BAITTUL MAAL WA TAMWIL AT TAQWA)

Skripsi.  Program Strata Satu Program Studi Akuntansi.  Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2017. Jakarta.

Kata Kunci : Perlakuan Akuntansi, Pembiayaan Murabahah, dan SAK N0.102.

Penelitian  ini  membahas  tentang  akad  pembiayaan  murabahah  yang  bertujuan

untuk  mengetahui  bagaimana  perlakuan  pencatatan  transaksi  murabahah  di

Baittul Maal wa Tamwil (BMT) At-Taqwa dan apakah dalam pencatatan keuangan

murabahah di Baittul Maal wa Tamwil (BMT) At-Taqwa telah mengikuti Standar

Akuntansi  yang  berlaku  umum  di  Indonesia.  Metode  yang  digunakan  dalam

penelitian  ini  adalah  deskriptif  kualitatif  berupa  wawancara,  dokumentasi  dan

penelitian keperpustakaan.

       Hasil  penelitian  ini  menunjukan  bahwa  perlakuan  akuntansi  dalam

pembiayaan akuntansi  murabahah  di Baitul Maal wa Tamwil (BMT) At-Taqwa

telah  mematuhi  SAK  No.102  yang  memberikan  kepada  nasabah  persediaan

dengan metode anuitas dan telah sesuai dari proses akad wakalah, yang terpisah

dengan  akad  murabahah.  Perlakuan  akuntansi  pada  Baitul  Maal  wa  Tamwil

(BMT) At-Taqwa untuk pengakuan dan pengukuran telah  sesuai  dengan SAK

No.102.  Namun  di  dalam  Baitul  Maal  wa  Tamwil  (BMT)  At-Taqwa  belum

menerapkan  Pengakuan  uang  muka,  diskon  dan  potongan  pelunasan  dalam

pembiayaan  akuntansi  murabahah.  Adapun  saran  penulis  untuk  penelitian  ini

yaitu Baitul Maal wa Tamwil (BMT) At-Taqwa lebih menerapkan semua yang ada

didalam SAK No. 102 berupa pengakuan uang muka, potongan pelunasan dan

diskon.  Diharapkan  pada  peneliti  selanjutnya  dapat  menambah  atau

memperbanyak sampel penelitian.

vi
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ABSTRACT

Siti Munawaroh (1302025170)
ANALYSIS  OF  ACCOUNTING  TREATMENT  IN  MURABAHAH
FINANCING  BASED  ON  SAK  NO.  102  (CASE  STUDY ON  BAITTUL
MAAL WA TAMWIL AT TAQWA)

Thesis. Tier One Program Accounting Study Program. Faculty of Economics and
Business, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA 2017. Jakarta.

Keywords: Accounting Treatment, Murabahah Financing, and SAK N0.102. 

This study discusses murabahah financing scheme that aims to find out how the

treatment of recording murabahah transactions in Baittul Maal wa Tamwil (BMT)

At-Taqwa  and  whether  in  murabahah  financial  recording  in  Baittul  Maal  wa

Tamwil  (BMT)  At-Taqwa  has  followed  the  applicable  Accounting  Standards

common in Indonesia. The method used in this research is descriptive qualitative

in the form of interview, documentation and library research.

       The results of this study indicate that the accounting treatment in murabahah

accounting in Baitul Maal wa Tamwil (BMT) At-Taqwa has complied with SAK

No.102 which gives to customers the inventory by annuity method and has been

appropriate  from  the  process  of  contract  wakalah,  separate  with  murabaha

agreement. The accounting treatment of Baitul Maal wa Tamwil (BMT) At-Taqwa

for  recognition  and  measurement  has  been  in  accordance  with  SAK  No.102.

However, in Baitul Maal wa Tamwil (BMT) At-Taqwa has not applied the Record

of advances, discounts and deductions in financing murabahah accounting. The

author's suggestion for this research is Baitul Maal wa Tamwil (BMT) At-Taqwa

more  apply  all  that  is  in  SAK  No.  102  in  the  form  of  advance  payments,

deductions and discounts. is expected to further researcher can add or multiply

sample research.

vii
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Akuntansi  merupakan  salah  satu  profesi  tertua  di  dunia.  Dari  sejak  zaman

prasejarah. Ketika masyarakat mengenal adanya “perdagangan”, Akuntansi dalam

Islam  merupakan  alat  (tool)  untuk  melaksanakan  perintah  Allah  SWT  untuk

melakukan  pencatatan  dalam  melakukan  transaksi  usaha.  Implikasi  lebih  jauh

adalah keperluan terhadap suatu sistem pemcatatan tentang hak dan kewajiban,

pelaporan  yang  terpadu  dan  komprehensif.  Islam  memandang  akuntansi  tidak

sekedar ilmu yang bebas nilai untuk melakukan pencatatan dan pelaporan saja,

tetapi  juga  sebagai  alat  untuk  menjalankan  nilai-nilai  Islam  (Islamic  values)

sesuatu  ketentuan  syariah.  Di  Indonesia perkemangan  perbankan  syariah  terus

berlangsung sangat pesat dan cepat. 
       Dengan  dukungan  masyarakat  dan  pemerintah,  terbentuk  bank  syariah

pertama di  Indonesia  yaitu  Bank Muamalat Indonesia (BMI).  BMI melakukan

usaha perbankan syariah dengan menawarkan berbagai macam produk baik yang

berkategori  penghimpunan  dana,  penyaluran  dana,  maupun  jasa-jasa  lainnya

berdasarkan prinsip-prinsip syariat Islam, kemudian secara bergelombang muncul

pula  lembaga  keuangan  sejenis  lainnya,  yaitu  lembaga  keuangan  yang

memposisikan dirinya  bagi  usaha kecil  dan  mikro,  yaitu  koperasi  syariah  atau

lebih dikenal dengan Baitul Maal wa Tamwil (BMT). Berdasarkan status hukum

BMT sebagai  lembaga  keuangan  mikro  hanya  dapat  berbentuk  koperasi  atau

perseroan terbatas. Bila berbentuk koperasi, maka tunduk pada Undang-Undang

1
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No. 25  tahun 1992 tentang  perkoperasian  dan  pengawasan  berada  dibawah

kementrian  koperasi  dan  UKM. Dan jika  berbadan  hukum perseroan  terbatas,

maka  pengawasan  dilakukan  Otoritas  Jasa  Keuangan  (OJK)  dan  tunduk  pada

Undang-Undang No. 21 tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan. Berbadan

hukum  perseroan  terbatas  apabila  mengembangkan  usaha  melebihi  satu

kabupaten/kota,  maka harus  bertransformasi  menjadi  bank dan berstatus  badan

hukum perseroan terbatas.  Permasalahan transformasi  lembaga keuangan yang

memiliki  pengembangan  di  lebih  dari  1  kabupaten/kota  memiliki  aturan  yang

tumpang  tindih  secara  Undang-Undang  perkoperasian  dan  Undang-Undang

lembaga  keuangan  mikro.  Dalam  hal  pengawasan  lembaga  keuangan  mikro

diawasi  dan  dibina  oleh  tiga  kementrian  yaitu  Otoritas  Jasa  Keuangan  (OJK),

Kementrian Koperasi dan UKM dan Kementrian Dalam Negeri.
       BMT (Baittul Maal wa Tamwil) merupakan lembaga keuangan mikro syariah

yang  notabenenya  adalah  lembaga  keuangan  aset  umat  dengan  prinsip

operasionalnya mengacu pada prinsip-prinsip syariat Islam. dengan prinsip bagi

hasil,  menumbuh  kembangkan  bisnis  usaha  kecil  dan  mikro  dalam  rangka

mengangkat derajat dan martabat serta membela kepentingan kaum fakir miskin,

ditumbuhkan  atas  prakarsa  dan  modal  awal  dari  tokoh  masyarakat  setempat

dengan  berlandaskan  pada  system  ekonomi  yang  berasaskan  keselamatan,

berintikan keadilan, kedamaian dan kesejahteraan.  Peran bank syariah cenderung

kurang  optimal  dalam  mengembangkan  UKM  dikarenakan  manajemen  bank

syariah menghimpun dananya secara langsung atau terpusat. Dalam artian, bank

syariah  ternyata  cenderung  menghimpun  dananya  secara  massal  dan

mengeluarkannya untuk pembiayaan dalam jumlah besar juga. Akibatnya dapat
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dilihat  dari  pengucuran dana bank syariah terhadap UKM yang sangat  sedikit.

Adanya keinginan yang kuat untuk mengatasi kendala-kendala diatas itulah yang

menginpirasi kehadiran BMT. Kekuatan BMT memang belum seberapa, dari total

pembiayaan yang disalurkan kepada UKM. Namun jika ditinjau dari segi jumlah

penerimaan manfaat maka kita dapat melihat jumlah yang dilayani oleh BMT jauh

lebih banyak, dan yang lebih menarik lagi jumlah pembiayaan tiap unit usahapun

lebih kecil, sehingga dapatlah disimpulkan bahwa pembiayaan pada BMT lebih

mampu untuk menyentuh pengusaha mikro sebagai unit usaha terkecil, akan tetapi

memiliki jumlah unit usaha yang paling besar di Indonesia.
       Kontribusi penyaluran dana terbanyak pada BMT adalah akad murabahah.

Perlakuan  akuntansi  murabahah  pada  BMT  harus  sesuai  dengan  SAK  102.

Standar akuntansi tersebut harus menyajikan informasi yang cukup jelas, dapat

dipercaya  dan  relevan  bagi  penggunanya,  namun  tetap  pada  konteks  syariah

Islam.  Penyajian  informasi  yang  semacam  itu  penting  bagi  proses  pembuatan

keputusan  ekonomi  oleh  pihak-pihak  yang  berhubungan  dengan  lembaga

keuangan  mikro  syariah.  Seiring  dengan  perkembangan  zaman  dan  kemajuan

teknologi  kehadiran  BMT  telah  membantu  perekonomian  masyarakat  di

Indonesia. Apalagi dalam prakteknya BMT membina dan mengemban misi Islam

dan berperan serta melakukan pembinaan dan pendanaan yang berdasarkan sistem

syariah  dan  menjadi  pilar  ekonomi  syariah.  Selain  peran  ekonomi  yang

diembannya,  BMT juga memiliki  peran sosial  yakni menyalurkan Zakat,  Infaq

dan Shadaqah (ZIS).
       Ada  banyak  produk  penghimpunan  dan  penyaluran  dana  yang  secara

teknisfinansial dapat dikembangkan sebuah lembaga keuangan syariah termasuk
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BMT.  Pada  umumnya,  BMT  menempuh  cara  memberikan  pembiayaan

berdasarkan jual  beli  (al-Bai’)  seperti  murabahah,  prinsip  sewa atau  multijasa

(Ijarah), prinsip kemitraan (partnership) yaitu prinsip penyertaan (musyarakah),

prinsip bagi hasil (mudharabah), dan prinsip non-profit (Al-Qordhul Hasan).
       Hal yang membedakan murabahah dengan penjualan lainnya adalah penjual

secara jelas memberitahukan kepada pembeli berapa harga pokok barang tersebut,

berapa  besar  keuntungan  yang diinginkannya.  Pembeli  dan  penjual  melakukan

perundingan  dan  dapat  melakukan  tawar  menawar  atas  besaran  margin

keuntungan  sehingga  diperoleh  kesepakatan  antara  penjual  dan  pembeli  atas

barang yang diinginkan tersebut.
       Akad murabahah dalam piutang yang dikemas dengan syariah serta sudah

menyesuaikan  dengan  syarat  islam  serta  berlandaskan  kepada  Al-Qur’an  dan

Hadist sebagai cara menjalankannya dan memonitorinya.
       Ada dua jenis murabahah yaitu murabahah dengan pesanan (murabaha to the

purchase order) dan murabahah tanpa pesanan. Kedua jenis akad murabahah ini

perbedaannya  hanya  pada  sifatnya  jika  jenis  yang  pertama  yaitu  murabahah

dengan pesanan sifatnya mengikat sedangkan yang kedua murabahah tanpa penan

sifatnya  tidak  mengikat.  Akuntansi  sebagai  salah  satu  aspek muamalah  sangat

urgen kaitannya dengan segala bentuk transaksi yang ada.  Al-Qur’an surat Al-

Baqarah  ayat  282  menjadi  dasar  implikasi  akutansi,  didalamnya  menyatakan

secara  tegas  rambu-rambu  yang  harus  ditaati  hubungannya  dengan  penerapan

akuntansi dan pencatatan yang dilakukan selama bermuamalah. 
       Berdasarkan  uraian  tersebut  diatas,  penulis  tertarik  untuk  mengadakan

penelitian mengenai perlakuan akuntansi murabahah sesuai dengan SAK No. 102

pada  lembaga  keuangan  mikro  syariah  dengan  judul  :  “Analisis  Perlakuan
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Akuntansi dalam Pembiayaan Murabahah Berdasarkan SAK No. 102 (Studi

Kasus Pada Baittul Maal wa Tamwil At Taqwa)”
1.2 Permasalahan 
1.2.1 Identifikasi Masalah
1. Bagaimana  perlakuan  pencatatan  transaksi  murabahah  di  Baittul  Maal  wa

Tamwil (BMT) At-Taqwa?
2. Apakah dalam pencatatan keuangan  murabahah di Baittul Maal wa Tamwil

(BMT) At-Taqwa telah mengikuti Standar Akuntansi  yang berlaku umum di

Indonesia?
1.2.2 Pembatasan Masalah
       Pembatasan masalah diperlukan karena luasnya pembahasan dan penelitian

ini,  maka  penulis  membatasi  pada  permasalahan  tentang  perlakuan  akuntansi

murabahah berdasarkan SAK No. 102. Penelitian ini dilakuan pada Baittul Maal

wa Tamwil At Taqwa.

1.2.3 Perumusan Masalah
       Masalah yang dibahas untuk penelitian ini  untuk mengetahui bagaimana

Analisis Perlakuan Akuntansi dalam Pembiayaan  Murabahah Berdasarkan SAK

No. 102 Pada Baittul Maal wa Tamwil
1.3  Tujuan Penelitian
       Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui  perlakuan pencatatan transaksi  murabahah di Baittul Maal

wa Tamwil (BMT) At-Taqwa
2. Untuk mengetahui apakah pencatatan keuangan murabahah di Baittul Maal wa

Tamwil  (BMT)  At-Taqwa telah  mengikuti  Standar  Akuntansi  yang  berlaku

umum di Indonesia
1.4 Manfaat Penelitian
       Penelitian  merupakan  suatu  kesempatan  yang  sangat  berharga  untuk

mengaplikasikan teori-teori yang diperoleh penulis selama kuliah di UHAMKA.

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini untuk beberapa pihak adalah :
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1. Bagi Perusahaan
Hasil  penelitian  ini  dihapkan  dapat  memberikan  masukan  yang  bermanfaat

bagi Baittul Maal wa Tamwil (BMT) At-Taqwa tentang komitmen perlakuan

akuntansi murabahah dengan mengacu pada SAK No. 102.
2. Bagi Akademik

Diharapkan dalam hasil  penelitian  ini  dapat  menjadi  tambahan pengetahuan

dan referensi serta informasi yan dibutuhkan oleh akademik dan memberikan

gambaran  mengenai  kepatuhan  pencatatan  dalam  akuntansi  murabahah

terhadap SAK No. 102
3. Bagi Pembaca dan Masyarakat Luas

1) Dapat  menambah  pengetahuan  bagi  penulis  mengenai  mekanisme  dan

proses akuntansi murabahah pada Baittul Maal wa Tamwil.
2) Dapat  memberikan  informasi  dan  gambaran  yang  jelas  bagi  pihak  lain

mengenai  produk,  mekanisme  perhitungan  dan  operlakuan  akuntansi

murabahah yang sudah diterapkan oleh Baittul Maal wa Tamwil.
3) Sebagai referensi dan bahan yang diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti

selanjutnya.
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